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 ABSTRAK  
Pelatihan penulisan karya ilmiah berbasis penelitian merupakan salah satu upaya strategis 
dalam meningkatkan profesionalisme guru. Banyak guru menghadapi kesulitan dalam 

menulis karya ilmiah karena keterbatasan waktu, kurangnya motivasi, dan rendahnya 

kemampuan metodologis. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi guru MAN 2 Bantul dalam menulis artikel ilmiah melalui pelatihan yang 

sistematis dan aplikatif. Pelatihan dilaksanakan pada 7 Mei–20 Oktober 2025 dengan 

melibatkan 54 guru peserta. Kegiatan mencakup empat materi utama, yaitu sistematika karya 
ilmiah, aspek bahasa, pengelolaan referensi, serta praktik penulisan artikel. Metode 

pelaksanaan meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pendampingan menulis secara 

luring maupun daring. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 81,4% peserta menilai kegiatan 
ini sangat bermanfaat, dan 18,6% menilai bermanfaat. Peserta menunjukkan peningkatan 

motivasi, pemahaman konsep, serta kemampuan teknis dalam menulis artikel ilmiah. 

Pelatihan ini juga menghasilkan kumpulan artikel ilmiah yang dikompilasi menjadi buku 
antologi. Dengan demikian, kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

dan motivasi menulis ilmiah guru sekaligus membangun budaya akademik di lingkungan 

madrasah. Ke depan, kegiatan serupa disarankan dilakukan secara berkelanjutan dengan 
pendampingan intensif untuk memperkuat dampak jangka panjangnya. 

 ABSTRACT  
The training on research-based scientific writing is one of the strategic efforts to enhance 

teachers’ professionalism. Many teachers face difficulties in writing scientific papers due to 

limited time, low motivation, and insufficient methodological skills. This community service 
activity aimed to improve the competence of MAN 2 Bantul teachers in writing scientific 

articles through a systematic and practical training program. The training was conducted 

from May 7 to October 20, 2025, involving 54 teacher participants. The program covered 
four main materials: structure of scientific papers, linguistic aspects, reference management, 

and scientific writing practice. The implementation methods included lectures, discussions, 
question-and-answer sessions, and both offline and online mentoring. The evaluation results 

showed that 81.4% of participants rated the activity as very beneficial, while 18.6% rated it 

as beneficial. Participants demonstrated increased motivation, conceptual understanding, 
and technical skills in writing scientific articles. The training also produced a collection of 

scientific articles compiled into an anthology book. Thus, this program proved effective in 

enhancing teachers’ writing ability and motivation while fostering an academic culture 
within the madrasah environment. In the future, similar activities are recommended to be 

carried out continuously with intensive mentoring to strengthen their long-term impact. 
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PENDAHULUAN 

Menulis karya ilmiah berbasis penelitian sering kali menjadi suatu hal yang menyulitkan bagi 

para guru. Hal itu diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Marto (2019) yang menyatakan bahwa 

pengembangan kompetensi guru dalam hal menulis karya ilmiah berbasis penelitian masih kurang. 

Kesulitan yang sering dialami oleh para guru adalah keterbatasan waktu, rendahnya motivasi, dan 

keterbatasan mengembangkan ide dalam menulis karya ilmiah. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Anugraheni 2021) mengatakan bahwa terdapat faktor internal dan faktor eksternal dalam menulis karya 

ilmiah. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi, kurangnya pendampingan menulis artikel, dan 

keterbatasan waktu. Kemudian, faktor eksternalnya adalah guru merasa kesulitan dalam mengumpulkan 

dan menganalisis data serta kesulitan dalam mempublikasikan karya ilmiah yang mereka buat.   

Kemampuan menulis merupakan salah satu tuntutan profesi bagi seorang guru (Hasanah and 

Sulha 2022). Hal itu digunakan untuk mendukung pengembangan karirnya, guru diharuskan memenuhi 

persyaratan berupa penulisan artikel ilmiah. Namun, syarat ini sering menjadi kendala dalam kenaikan 

jenjang pangkat, terutama bagi guru yang berada di golongan III ke golongan IV, karena terbatasnya 

kemampuan dan minat menulis karya ilmiah berupa artikel di kalangan mereka. Menulis tidak hanya 

menjadi syarat untuk pengembangan karir, tetapi juga merupakan sarana bagi guru dalam 

mengembangkan diri. Guru memiliki berbagai potensi yang dapat berkembang secara maksimal melalui 

aktivitas menulis. Ada beberapa faktor yang mendukung hal ini. Pertama, guru senantiasa berinteraksi 

dengan ilmu pengetahuan, yang dapat dijadikan sebagai bahan tulisan. Kedua, interaksi guru dengan 

siswa dalam proses pembelajaran di kelas dapat menjadi sumber inspirasi dalam menulis. Ketiga, 

keterlibatan guru dalam dunia pendidikan serta dinamika kebijakan yang terus berubah mendorong 

mereka untuk berpikir kritis dan mengungkapkan ide-ide inovatif. Keempat, tersedia banyak 

kesempatan mengikuti lomba menulis yang diselenggarakan oleh instansi terkait sebagai lembaga yang 

menaungi para guru. Kelima, media massa menyediakan berbagai rubrik pendidikan yang memberi 

peluang bagi guru untuk menuangkan gagasan serta inovasi mereka dalam bentuk tulisan.  

 Kemampuan menulis karya ilmiah bagi guru bukan sekadar keterampilan teknis, tetapi juga 

menjadi cerminan profesionalisme dan intelektualitas (Lukitasar et al. 2022). Melalui kegiatan menulis, 

guru mampu merefleksikan praktik pembelajaran yang dilakukan di kelas dan mengonversinya menjadi 

pengetahuan baru yang bermanfaat bagi komunitas pendidikan. Proses penulisan juga melatih guru 

untuk berpikir sistematis, analitis, dan kritis terhadap fenomena pendidikan yang mereka hadapi sehari-

hari. Dengan demikian, kegiatan menulis tidak hanya menghasilkan karya ilmiah semata, tetapi juga 

memperkuat kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) yang sangat penting 

dalam profesi pendidik. Selain itu, tulisan-tulisan guru dapat menjadi dokumentasi berharga atas inovasi 

pembelajaran yang telah diterapkan, sehingga dapat direplikasi atau dikembangkan oleh guru lain di 

berbagai satuan pendidikan. 

 Kemampuan menulis juga berperan strategis dalam mendukung budaya riset di lingkungan 

sekolah (Fachrul Marsa et al. 2024). Guru yang terbiasa menulis cenderung memiliki kepekaan terhadap 

masalah pendidikan dan terdorong untuk mencari solusi berbasis penelitian (Sumardjoko 2018). Hal ini 

sejalan dengan paradigma teacher as researcher yang menempatkan guru bukan hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai pengembang ilmu pengetahuan dan praktik pendidikan yang inovatif. 

Melalui karya tulis ilmiah, guru dapat berkontribusi dalam forum ilmiah, jurnal pendidikan, maupun 

kegiatan seminar akademik, yang pada akhirnya memperluas jejaring profesional dan meningkatkan 

reputasi lembaga tempat mereka mengajar (Fadlia et al. 2022). Oleh karena itu, pembinaan kemampuan 

menulis ilmiah perlu menjadi bagian integral dari program pengembangan profesi guru secara 

berkelanjutan, agar kompetensi mereka dalam menghasilkan karya ilmiah terus meningkat dan 

memberikan dampak nyata bagi kemajuan pendidikan. 
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 Guru memiliki banyak kesempatan untuk menulis yang sangat terbuka di hadapan mereka. 

Sayangnya, kesempatan-kesempatan tersebut masih belum dimanfaatkan secara optimal. Kesulitan 

dalam menulis masih menjadi kendala utama yang menghambat guru dalam memanfaatkan kesempatan 

tersebut, sehingga perkembangan diri dan karier mereka tidak berjalan sesuai harapan (Virman et al. 

2024). Perlu adanya upaya progresif yang positif untuk menjembatani antara realitas dan harapan dalam 

fenomena ini. Hal itu dilakukan supaya guru semakin memiliki kompetensi penunjang karier mereka 

dalam dunia pendidikan. Apabila para guru terampil dalam menulis, tentu hal tersebut juga akan 

berdampak pada kualitas pembelajaran mereka di dalam kelas (Mansyur and Akidah 2018). Atas dasar 

fenomena tersebut, dosen-dosen Departemen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa 

Seni dan Budaya, Universitas Negeri Yogyakarta merasa terpanggil untuk menyelenggarakan pelatihan 

penulisan karya ilmiah berbasis penelitian untuk para guru. Lingkup karya ilmiah dispesifikkan pada 

jenis artikel ilmiah karena jenis karya ilmiah tersebutlah yang menjadi syarat penunjang bagi kenaikan 

pangkat para guru di sekolah.   

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Bantul 

yang terletak di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. MAN 2 Bantul memiliki 54 guru dan 

15 pegawai. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pelatihan. Kelompok yang 

menjadi sasaran pelatihan penulisan karya tulis ilmiah adalah keseluruhan guru MAN 2 Bantul, yaitu 

sebanyak 54 guru sebagai peserta pelatihan. Pelatihan yang diberikan kepada guru-guru yang berasal 

dari berbagai bidang mata pelajaran tersebut dilaksanakan dalam tiga tahapan, yakni tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan antara lain: (1) observasi ke lokasi mitra 

pengabdian, (2) mengajukan izin pelaksanaan, (3) persiapan tempat, alat dan bahan pelatihan, serta (4) 

menyusun jadwal dan materi pelatihan. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan dilakukan antara lain: (1) 

registrasi guru peserta pelatihan, (2) prosesi pembukaan acara pelatihan, dan (3) pelaksanaan pelatihan 

penulisan karya ilmiah berbasis penelitian. Adapun pada tahap evaluasi dilakukan penyebaran angket 

untuk mengukur tingkat kebermanfaatan terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilakukan. 

 

HASIL 

Kegiatan Penulisan Karya Ilmiah Berbasis Penelitian Bagi Guru MAN 2 Bantul ini 

dilaksanakan tanggal 7 Mei 2025-20 Oktober 2025. Kegiatannya dirinci, tanggal 7 Mei 2025 materi 

teori, kemudian tanggal 8 Mei-20 Oktober 2025 praktik menulis karya ilmiah dengan bimbingan dan 

pendampingan langsung dari dosen pengabdi. Termasuk materi pencarian referensi dan pengelolaan 

arsip referensi. Kegiatan dilakukan secara luring dan daring didukung sepenuhnya oleh pihak MAN 2 

Bantul. 

Materi pelatihan Penulisan Karya Ilmiah ini terdiri atas: (1) Karya Ilmiah Guru, (2) Sistematika 

Karya Ilmiah, (3) Aspek Bahasa dalam Artikel Ilmiah, (4) Pencarian dan Pengelolaan Referensi, dan 

(5) Praktik Penulisan Karya Ilmiah. Berbagai materi pelatihan tersebut disampaikan dengan kegiatan 

ceramah, diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung. Materi-materi tersebut disampaikan pada 

pertemuan pertama, 7 Mei 2025 oleh narasumber secara komprehensif. Materi (1) Karya Ilmiah untuk 

Guru dan sistematikanya disampaikan oleh Prof. Dr. Anwar Efendi, M.Si. ; (2) Aspek Bahasa dalam 

Artikel Ilmiah disampaikan oleh Anis Maslihatin, M.A. dan Atika Silma Nabila, M.A. ; (3) Pencarian 

dan Pengelolaan Referensi Karya Ilmiah disampaikan oleh Muhammad Alfian Hermawan, S.Pd., M.Pd. 

dan Mentari Putrirahayu Prawira, S.Pd., M.Hum. Pada hari kedua, 08 Mei sampai 20 Oktober 2025 

peserta praktik menulis karya ilmiah dibimbing langsung oleh tim pengabdi, satu dosen membimbing 

13-14 peserta. Semua proses pembimbingan juga dilakukan secara daring dalam kurun waktu yang 

ditentukan. Hal itu dilakukan untuk memonitoring proyek tulisan karya ilmiah yang dikerjakan oleh 

peserta pengabdian.  

Selama proses pelatihan berlangsung, peserta menunjukkan tingkat partisipasi yang cukup 
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tinggi dan antusias dalam mengikuti setiap sesi. Pada tahap praktik menulis, para guru tidak hanya 

menerapkan teori yang telah diperoleh, tetapi juga mengembangkan ide penelitian berdasarkan 

pengalaman nyata dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Tim pengabdi secara intensif memberikan 

umpan balik terhadap struktur tulisan, ketepatan bahasa ilmiah, serta penggunaan sumber referensi yang 

relevan. Pendekatan pembimbingan ini memungkinkan peserta untuk mengalami proses belajar yang 

bersifat reflektif dan kolaboratif, di mana setiap guru mampu memperbaiki tulisannya secara bertahap 

hingga menghasilkan artikel ilmiah yang layak untuk diseminasi. Selain itu, kegiatan monitoring daring 

turut membantu menjaga konsistensi dan keberlanjutan proses penulisan, sehingga hasil akhir dari 

pelatihan tidak hanya berupa pemahaman teoretis, tetapi juga produk nyata berupa karya ilmiah yang 

siap dikompilasi menjadi buku antologi.  

Kegiatan pengabdian sesi luring dilaksanakan di aula MAN 2 Bantul, sedangkan untuk sesi 

daring dilakukan melalui aplikasi zoom meeting dan whatsapp grup.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sesi luring di aula MAN 2 Bantul  

Pelatihan yang diberikan kepada guru MAN 2 Bantul berhasil menghasilkan sejumlah artikel 

ilmiah yang kemudian dikompilasi oleh tim pengabdi menjadi sebuah buku antologi. Buku tersebut 

dicetak secara terbatas dan hanya didistribusikan kepada tim pengabdi serta peserta kegiatan. Pelatihan 

ini memperoleh tanggapan sangat positif dari para guru, mengingat sebelumnya mereka masih 

menghadapi kesulitan dalam menyusun karya tulis ilmiah berbasis penelitian. Evaluasi terhadap 

kegiatan pelatihan ini dilakukan untuk menilai sejauh mana manfaat yang dirasakan oleh peserta. Data 

evaluasi diperoleh melalui kuesioner berbentuk Google Form yang dibagikan kepada guru peserta 

pelatihan. Hasil pengisian kuesioner kemudian diolah dan diklasifikasikan ke dalam empat kategori 

tingkat kebermanfaatan, yaitu Sangat Bermanfaat (SB), Bermanfaat (B), Kurang Bermanfaat (KB), dan 

Tidak Bermanfaat (TB). Rincian hasil evaluasi tersebut disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Respons Peserta Pengabdian terhadap Kebermanfaatan Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah  

No Interval Kategori Frequency % 

1 86%-100% SB 44 81,4% 

2 66%-85% B 10 18,6% 

3 36%-65% KB 0 0 

4 0%-35% TB 0 0 

Jumlah 54 100 

 Dari hasil klasifikasi table di atas terdapat 44 peserta atau sebanyak 81,4% memberikan respons 

kategori sangat bermanfaat, dan 10 peserta lainnya atau sebanyak 18,6% memberikan respon kategori 

bermanfaat. Hasil ini selaras dengan fakta yang terlihat di lapangan selama kegiatan pelatihan 

berlangsung. Para peserta tampak antusias mengikuti materi yang disampaikan. Pada sesi tanya jawab 
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pun, mereka aktif mengajukan pertanyaan dan memberikan tanggapan kepada narasumber. Sebagian 

besar peserta menilai bahwa pelatihan tersebut bermanfaat dalam meningkatkan kompetensi profesional 

mereka, khususnya dalam kemampuan menyusun artikel ilmiah berbasis penelitian.  

DISKUSI 

  Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru MAN 2 

Bantul dalam menyusun karya ilmiah berbasis penelitian melalui kegiatan pelatihan yang terstruktur, 

aplikatif, dan berorientasi pada praktik langsung. Pelatihan ini diharapkan mampu mengatasi 

permasalahan yang selama ini dihadapi guru, yakni rendahnya kemampuan menulis karya ilmiah, 

keterbatasan waktu, dan kurangnya pemahaman tentang metodologi penelitian pendidikan. Penelitian 

ini memiliki signifikansi penting karena menulis karya ilmiah merupakan salah satu indikator 

profesionalisme guru sebagaimana tercantum dalam Permenpan RB Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Oleh karena itu, kontribusi utama penelitian ini adalah 

memberikan model nyata peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berbasis praktik penelitian. 

Program ini berfungsi sebagai wahana pemberdayaan guru agar mampu menghasilkan karya ilmiah 

yang tidak hanya memenuhi tuntutan administratif, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 

keilmuan pendidikan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan ini memiliki kebermanfaatan yang dominan. 

Sebagian besar peserta menilai pelatihan ini sangat bermanfaat karena memberikan pemahaman 

menyeluruh tentang langkah-langkah penyusunan artikel ilmiah, mulai dari membuat judul penelitian 

yang menarik, pengolahan data, hingga penulisan dan penyajian hasil penelitian. Berdasarkan hasil 

kuesioner yang diperoleh, mayoritas responden menempatkan kegiatan ini pada kategori Sangat 

Bermanfaat (SB) dan Bermanfaat (B), yang mengindikasikan keberhasilan pelatihan dalam mencapai 

tujuan utamanya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Marto 2019)) yang menunjukkan bahwa 

pelatihan menulis berbasis praktik nyata mampu meningkatkan keterampilan menulis guru secara 

signifikan. Senada dengan itu, Fibrianto et al., (2024) juga menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif 

antar guru dan fasilitator dalam konteks pelatihan menulis dapat memperkuat kepercayaan diri dan 

produktivitas akademik guru. Dengan demikian, pelatihan yang dilaksanakan di MAN 2 Bantul ini 

dapat dikatakan memperkuat prinsip learning by doing dalam pengembangan profesional guru. 

 Meskipun hasil pelatihan secara umum menunjukkan peningkatan yang positif, terdapat beberapa 

temuan yang tidak sepenuhnya sesuai harapan. Sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam 

merumuskan masalah penelitian dan menginterpretasikan data hasil penelitian tindakan kelas. Kondisi 

ini kemungkinan besar disebabkan oleh perbedaan latar belakang pengalaman penelitian di antara 

peserta serta keterbatasan waktu pelatihan yang relatif singkat. Walau demikian, hal ini memberikan 

gambaran realistis bahwa pengembangan kompetensi menulis ilmiah memerlukan proses berkelanjutan 

yang tidak dapat diselesaikan dalam satu kali pelatihan. Secara praktis, penelitian ini memberikan 

implikasi penting bagi lembaga pendidikan dan instansi pembina profesi guru. Model pelatihan berbasis 

praktik yang diterapkan terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan teoritis semata. Pelatihan 

semacam ini dapat dijadikan acuan dalam merancang program pengembangan profesional 

berkelanjutan di madrasah maupun sekolah umum. Selanjutnya, kegiatan ini juga berpotensi 

meningkatkan budaya akademik di lingkungan guru, khususnya dalam hal publikasi ilmiah dan kegiatan 

penelitian tindakan kelas yang relevan dengan kebutuhan sekolah. 

 Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Ruang lingkup penelitian masih 

terbatas pada satu sekolah, yaitu MAN 2 Bantul, sehingga generalisasi hasil ke sekolah lain perlu 

dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, evaluasi hasil pelatihan hanya dilakukan dalam jangka pendek 

tanpa memantau dampak jangka panjang terhadap produktivitas penulisan ilmiah guru. Keterbatasan 

ini dapat memengaruhi validitas eksternal hasil penelitian, meskipun secara internal hasilnya 

menunjukkan konsistensi yang baik. Untuk pengabdian selanjutnya, disarankan agar dilakukan 

pendampingan lanjutan dalam jangka waktu tertentu guna memantau perkembangan kemampuan 

menulis guru setelah pelatihan. Penelitian masa depan juga dapat mengeksplorasi model pelatihan 
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berbasis blended learning atau daring, sehingga jangkauan peserta lebih luas dan fleksibel. Selain itu, 

penelitian berikutnya dapat menelaah faktor-faktor motivasional dan institusional yang memengaruhi 

keberhasilan guru dalam menulis karya ilmiah. Dengan begitu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

dasar bagi pengembangan model pelatihan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan di masa 

mendatang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan penulisan karya ilmiah berbasis penelitian yang diberikan kepada guru MAN 2 Bantul mampu 

meningkatkan kompetensi profesional guru, khususnya dalam kemampuan menulis artikel ilmiah hasil 

penelitian tindakan kelas maupun penelitian pendidikan lainnya. Pelatihan ini memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan motivasi, pemahaman konsep, serta keterampilan teknis guru dalam 

menyusun karya tulis ilmiah. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas peserta menilai kegiatan 

ini sangat bermanfaat dan bermanfaat, sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan utama pelatihan telah 

tercapai dengan baik. Kegiatan pelatihan ini juga memiliki kontribusi signifikan dalam membangun 

budaya akademik di lingkungan madrasah. Guru menjadi lebih percaya diri untuk menulis. Selain itu, 

pelatihan ini memperkuat kolaborasi antara dosen pengabdi dan peserta, yang pada akhirnya 

menghasilkan buku antologi karya ilmiah sebagai bentuk konkret dari peningkatan kapasitas akademik 

guru. Namun demikian, masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pelaksanaan 

pelatihan yang relatif singkat serta keterbatasan waktu praktik menulis membuat sebagian peserta belum 

mampu menyelesaikan artikel secara sempurna. Selain itu, kegiatan ini baru diterapkan pada satu satuan 

pendidikan sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Berdasarkan hal tersebut, 

disarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara berkelanjutan dengan durasi yang lebih panjang 

dan diikuti dengan program pendampingan intensif pascapelatihan. Lembaga pendidikan dan instansi 

pembina profesi guru dapat menjadikan model pelatihan ini sebagai acuan dalam mengembangkan 

program peningkatan kompetensi guru di bidang penelitian. Penelitian lanjutan juga dapat difokuskan 

pada penerapan model pelatihan berbasis blended learning atau mentoring system agar dapat 

menjangkau lebih banyak peserta dan memperkuat dampak jangka panjang terhadap peningkatan 

profesionalisme guru. 
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